BAB IV
PENUTUP
4.1 Kesimpulan

Dewasa ini, kemajuan teknologi digital yang ditandai dengan kehadiran internet
telah membawa perubahan yang sangat besar dalam peradapan manusia. Kemajuan
peradapan yang dibawa internet menyata dalam keberadaan media sosial. Media sosial
telah menjadi alat komunikasi baru di era kontemporer. Media sosial membawa angin
segar bagi akses komunikasi dan interaksi manusia yang membongkar sekat-sekat
geografis, sosial, dan budaya. Kehadiran berbagai aplikasi media sosial, semisal
Facebook, Instagram, Twitter, Whatsapp, Youtube, dan sebagainya telah
mempermudah manusia dalam berinteraksi satu dengan yang lain, menyampaikan

gagasan, berdiskusi, menikmati hiburan, memperoleh informasi, dan sebagainya.

Berbagai kemudahan yang ditawarkan media media sosial di satu sisi
mempermudah manusia dalam banyak hal, tetapi di sisi lain media sosial juga
membawa berbagai persoalan bagi kehidupan manusia. Sebagian pengguna media
sosial memanfaakan media sosial untuk melakukan tindakan kejahatan yang dapat
memecah belah kehidupan bersama dalam masyarakat. Tindakan kejahatan ini sengaja
dirancang oleh sekelompok orang atau individu tertentu dengan beragam motif baik
politik, ekonomi, dan bahkan hanya untuk mencapai kepuasan pribadi. Dewasa ini,
sering dijumpai pelbagai bentuk kejahatan di media sosial, salah satunya ialah ujaran
kebencian.

Ujaran kebencian menjadi salah satu kejahatan di media sosial yang mendapat
perhatian serius di Indonesia. Ujaran kebencian menjadi persoalan serius dikarenakan
seringkali menyinggung hal-hal sensitif yang mengandung SARA (Suku, agama, ras,
dan antargolongan). Isu-isu SARA yang terkandung dalam konten-konten ujaran
kebencian yang bertujuan menyerang kelompok tertentu, akan berpotensi mengancam
kesatuan bangsa yang dibangun di atas semboyan Bhinneka Tunggal lka. Pengguna
media yang terpancing akan konten-konten tersebut akan mudah melakukan tindakan
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agresif dan destruktif, misalnya kekerasan sehingga melahirkan konflik dan
perpecahan yang besar di tengah masyarakat. Penulis memfokuskan penulisan karya
ilmiah ini pada persoalan ujaran kebencian yang bernuansa rasis atau juga seringkali
disebut rasisme di media sosial. Dalam konteks Indonesia, ujaran kebencian menjadi
ancaman serius bagi status kebhinekaan bangsa. Ujaran kebencian telah dan sedang
merusak sendi-sendi kebangsaan yang sudah lama dibangun. Saat ini, media sosial
menjadi ladang paling cocok untuk menumbuhkan ujaran kebencian. Jumlah pengguna
media sosial yang sangat besar memungkinkan orang-orang untuk menumbuh-
kembangkan ujaran kebencian di media sosial. Fakta menunjukkan bahwa ujaran
kebencian maupun berbagai kejahatan lainnya di media sosial telah menjadi hal yang
biasa di media sosial. Akibatnya, media sosial pun semakin jauh dari cita-cita awalnya
sebagai sarana yang mempermudah manusia dalam berkomunikasi dan memperoleh

informasi.

Menanggapi kenyataan dunia media sosial yang memprihatinkan dengan
munculnya pelbagai bentuk kejahatan online, termasuk kasus-kasus ujaran kebencian,
gerakan literasi digital menjadi salah satu alternatif yang diharapkan mampu mengatasi
berbagai kejahatan tersebut. Literasi digital melalui komepetensi digital ethics, digital
culture, digital skills, dan digital safety menjadi salah satu senjata yang diwarkan
dalam mengatasi fenomena ujaran kebencian di media sosial. Digital ethics membantu
masyarakat digital untuk memiliki etika yang baik dalam berinteraksi di media sosial.
Digital culture menekankan aspek nilai-nilai kebangsaan dalam Pancasila dan
Bhinneka Tunggal lka yang mesti tetap dipertahankan dalam melakukan interaksi di
media sosial. Digital skills menekankan aspek hard skills yang berhubungan dengan
pemahaman dan pengaplikasian media sosial secara baik dan benar. Digital safety
menekankan aspek perlindungan hukum dan kepastian hukum untuk melindungi semua

pengguna digital agar merasa aman dan nyaman berinteraksi dalam dunia digital.

Literasi digital menjadi penting dewasa ini, mengingat banyaknya pengguna
media sosial yang sewaktu-waktu dapat menjadi pelaku kejahatan di media sosial.

Literasi digital sangat penting dipelajari oleh semua pengguna media sosial, karena
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dengan literasi digital setiap pengguna media sosial tidak saja dilatih secara teknis
tentang penggunaan pelbagai perangkat digital tetapi juga ditanamkan aspek etika atau
tata cara membangun komunikasi dan berinteraksi yang baik di media sosial. Oleh
karena itu, literasi digital hendaknya menjadi program bersama yang digerakkan di
seluruh wilayah Indonesia dengan memanfaatkan peranan lembaga pendidikan dan
keluarga sebagai penyalur kampanye literasi digital.

4.2 Saran

Seiring berkembangnya kemajuan teknologi digital yang ditandai dengan
pesatnya perkembangan internet yang kemudian menyata dalam kehadiran media
sosial, literasi digital menjadi kebutuhan yang mendesak saat ini. Literasi digital tidak
saja membantu masyarakat dalam mengembangkan kemampuan mengoperasikan
perangkat digital, tetapi juga membantu masyarakat untuk menumbuh-kembangkan
budaya etika yang baik dan benar dalam berinteraksi dan berkomunikasi di media
sosial. Maka dari itu, berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa
saran kepada sejumlah pihak yang diharapkan mampu membantu mengembangkan
budaya netiket yang baik.

1. Bagi Keluarga

Sebagai agen sosialisasi yang utama dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan seorang individu, keluarga, dalam hal ini yang diwakili oleh orangtua,
hendaknya menyadari peranan mereka dalam memberikan pendidikan literasi digital
kepada anak. Berhadapan dengan arus informasi yang tak terbendung dan banyak
mengandung konten-konten negatif, orangtua hendaknya menanamkan dalam diri anak
tata cara atau etiket yang baik dalam bermedia sosial. Sebagai pendamping anak dalam
menggunakan media sosial, orangtua pertama-tama harus menjadi contoh yang baik

bagi anak dalam menggunakan media sosial.

2. Bagi Masyarakat Pengguna Media Sosial
Masyarakat pengguna media sosial hendaknya menggunakan media sosial

secara baik dan benar, terutama untuk tidak memproduksi dan mendistribusikan konten
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atau informasi yang mengandung ujaran kebencian bernuansa rasis yang dapat
merugikan orang atau kelompok lain. Masyarakat pengguna media sosial juga diajak
untuk bersama-sama melalui gerakan literasi digital melawan pelbagai bentuk ujaran

kebencian yang ada di dalam ruang media sosial.
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